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ABSTRAK 

Bela Shabrina.132030038.Perbandingan Penggunaan Model Pembelajaran Artikulasi dan 

Numbered Head Together Terhadap  Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 38 Medan Tahun 

Pelajaran 2016/2017.Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pndidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah hasil belajar matemarika 
setelah menggunakan model Numbered Head Together.Untuk mengetahui bagaimanakah 
hasil belajar matematika setelah menggunakan model Artikulasi.Untuk menngetahui 

apakahhasil belajar matematika siswa yang di ajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Artikulasilebih baik dari pada model pembelajaran NHT (Numbered Head 

Together)dalam pokok bahasan lingkaran dikelas VIII SMP Negeri 38 Medan 
TP2016/2017.populasi dalam penelitian in adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 38 
Medan yang terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 197 siswa.sedangkan yang menjadi sampel 

adalah kelas VIII4 yang berjumlah 39 siswa sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VIII5 yang 
berjumlah 38 siswa sebagai kelas eksperimen 2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai rata-rata di kelas eksperimen 1 adalah 60,0000. Sedangkan untuk kelas 
eksperimen 2 nilai rata-rata adalah 83,8158. Dan hasil perhitungan menggunakan uji t 
diperoleh = 9,4 setelah dibandingkan dengan harga ttabel = 3,75 ternyata thitung > ttabel sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima.maka dapat disimpulkan “bahwa hasil belajar matematika 
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together lebih baik dari pada 

menngunakan model pembelajaran Artikulasi pada pokok pembahasan Lingkaran dikelas 
VIII SMP Negeri 38 Medan T.P 2016?2017”. 

Kata kunci : Model pembelajaran Artikulasi, model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT),Hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Berdasarkan observasi yang di lakukan dikelas VIII  SMP NEGERI 38 

MEDAN, masih banyak siswa yang belum mengerti tentang lingkaran .pentingnya 

hasil belajar matematika dan kurangnya aktifitas siswa didalam pembelajaran 

matematika. Dalam aktifitas belajar siswa menjadi pihak yang pasif yang hanya 

menerima informasi dari guru tanpa mempunyai inisiatif untuk menambah 

wawasan materi pada sumber belajar lainnya, mengungkapkan pendapat dan 

mengajukan pertanyaan pada guru tentang hal yang belum dipahami, sehingga 

siswa mengalami kesuliatan untuk memahami materi yang ingin diajarkan peserta 

didik. Salah satu penyebab kurang aktifnya siswa dalam belajar adalah model 

pembelajaran yang digunakan guru tidak mengaktifkan siswa, masih 

menggunakan pembelajaran yang kosvensional sehingga siswa kurang berminat 

dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas. Ketika siswa pasif atau hanya 

menerima dari guru, ada kencendrungan untuk lebih cepat melupakan apa yang 

telah diberikan. Namun sebaliknya, ketika siswa belajar dengan aktif, berarti siswa 

mendominasi aktivitas pembelajaran yaitu proses belajar mengajar. Dengan ini 

siswa secara aktif menggunakan pikirannya, beik untuk menemukan ide pokok 

dari materi pembelajaran, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan apa yang 

baru dipelajari dalam suatu persoalan yang ada didalam kehidupan nya ta. Hal ini 

tentunya akan menjadi suatu aktivitas yang sangat bermakna yaitu adanya 
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kebebasan untuk mengaktualisasikan seluruh potensi manusia, sehingga dapat 

lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam proses pembelajaran yaitu kegiatan belajar 

dan mengajar. Salah satu upaya untuk mendorong aktivitas dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

Artikulasi dan juga model pembelajaran Numbered Head Together. 

 Model artikulasi merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi kelompok 

kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai tugas untuk 

wawancarai teman sekelompoknya tentang materi yang baru di bahas. Model 

pembelajaran ini dapat diterapkan didalam kelas agar tidak membosankan bagi 

siswa. 

 Tipe artikulasi yaitu suatu model pembelajaran yang dapat di terapkan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Agus Suprijono (2009:127) 

diawali guru dengan menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, selanjutnya 

guru manyampaikan materi seperti biasa. Untuk mengetahui daya serap siswa, 

guru membentuk kelompok, selanjutny guru menugaskan salah satu siswa dari 

pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya 

mendengar sambil membuat catatan kecil,kemudian bergantian peran, begitu jugak 

dengan kelompok lain. 

 Berbeda dengan modelNumbered Head Together merupakan belajar 

mengajar kepala bernomor. PembelajaranNumbered Head Together ini 

memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat mempertimbangkan jawaban 
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yang paling tepat dengan kawan sekelompoknya. Model ini membantu siswa 

dalam kelompok yang terdiri dari lima orang dimana setiap masing-masing siswa 

mendapat nomor berbeda dan nomor yang dipanggil harus panggil harus melapor 

hasil kerjanya. 

 Model Artikulasi dan modelNumbered Head Together mempunyai 

langkah-langkah pembelajaran yang berbeda dan masing- masing memiliki 

keunggulan dan kelemahan dalam penerapannya. Model pembelajaran Artikulasi 

dan model pembelajaran Numbered Head Together dapat mempermudah siswa 

dalam memahami dan menemukan masalah yang sulit dengan cara berdiskusi 

sesama teman. Model ini juga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapat dan pertanyaannya dari hal yang tidak yang ia tidak 

mengerti kesesama teman sekelompoknya. Maka dari itu, model ini perlu di 

terapkan didalam kelas pada saat proses belajar mengajar didalam kelas. Model ini 

juga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan mental anak dalam 

mengungkapkan hasil kerja kelompoknya didalam kelas. 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulus tertarik untuk 

mencari informasi melalui penelitian mengenai  

“Perbandingan Penggunaan Model Pembelajaran Artikulasi dan 

Numbered Head Together Terhadap  Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 38 

Medan Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makayang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Masih rendah nya hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika.  

2. Masih kurangnya minat belajar siswa pada pembelajaran matematika.  

3. Kurangnya aktifitaas siswa dalam proses belajar mengajar matematik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

C. Batasan Masalah 

 Agar permasalahan dalam penelitian ini menjadi jelas dan mempunyai 

arah yang pasti dan tidak menyimpang dari sasaran maka penelitian ini 

membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Perbandingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbandingan hasil 

belajar siswa setelah mendapat metode pembelajaran Artikulasi dan model 

Numbered Head Together (NHT).  

2. Siswa yang di teliti adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 38 Medan.  

3. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes yang 

diperoleh siswa pada materi lingkaran. 

D. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah maka perlu diberikan 

rumusan masalah demi tercapainya suatu sasaran dalam penelitian. Adapun yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan 

menggunakan model NHT dengan model Artikulasi dalam pokok pembahasan 

lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 38 Medan T.P 2016/2017 ? 

2. Manakah model yang terbaik antara model Artikulasi dan model Numbered 

Head Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika dalam pokok 

pembahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 38 Medan T.P 2016/2017 ?  

E. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang di ajarkan 

dengan menggunakan model NHT dan model Artikulasi dalam pokok 

pembahasan linglaran di kelas VII1 SMP Negeri 38 Medan T.P 2016/2017.  

2. Untuk mengetahui Manakah model yang terbaik antara model Artikulasi dan 

model Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika dalam 

pokok pembahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 38 Medan T.P 

2016/2017. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat untuk: 

1. Peneliti 

Diharapkan dapat menetukan tindakan yang tepat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Artikulasi dengan modelNHT. 
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2. Guru 

Dapat meningkatkan dan memperbaiki sistem pembelajaran dikelas agar tidak 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

3. Siswa 

Siswa dapat meningbkatkan  hesil belajar matematika khusunya pada materi 

lingkaran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hasil Belajar Matematika 

Menurut Hamalik (2012:159), hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan 

pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan 

pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan.  

Untuk dapat menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran 

dilakukan usaha untuk menilai hasil belajar. Dari pengertian tersebut dapat 

diketahui bahwa hasil belajar merupakan hasil yang akan dicapai manusia dari 

pengalaman belajar. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, manusia harus selalu 

berusaha untuk mencapai keberhasilan. Begitu pula dalam kegiatan belajar 

mengajar disekolah, seorang siswa melakukan kegiatan belajar selalu 

menginginkan keberhasilan didalam belajarnya.  

Hasil belajar dapat di ungkapkan dalam bentuk angka-angka atau pun 

huruf. Disamping itu hasil belajar dapat juga berupa k-1 : sikap spiritual , k-2 : 

sikap sosial,k-3 : pengetahuan, dan k-4:  keterampilan, yaitu k-1 dan k-2 afektif, 

k-3 pengetahuan dan k-4 keterampilan. Dalam matematika kemampuan 

diharapkan dari hasil belajar siswa yang lebih banyak berhubungan dengan aspek 
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kognitif, diklasifikasikan menjadi beberapa tingkatan yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan analisis, sintesis, serta evaluasi.   

2. Model Pembalajaran Artikulasi 

Pembelajaran Artikulasi adalah suatu model pembelajaran yang berbasis 

kontruktifitas (johar, 2006:31). Teori pembelajaran kontruksivisme pada 

dasarnya menekankan pada siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat 

kererlibatan aktif siswa antara siswa satu dengan siswa yang lainnya dalam 

proses belajar mengajar diwarnai pada pembelajaran yang terpusat pada siswa  

yang di bandingkan kegiatan yang terpusat pada guru. Menurut Johar (2006:31) 

mengemukakan bahwa “pembelajaran Artikulasi adalah salah satu model dimana 

aktifitas pembelajarannya dilakukan guru dengan menciptakan kondisi belajar 

yang memungkinkan terjadinya proses belajar sesama siswa. Proses interaksi 

akan memungkinkan apabila guru mengatur kagiatan pembelajaran dalam suatu 

kegiatan siswa yang bekerja dalam suatu kelompok.” 

Pada pembelajaran Artikulasi siswa bekerja sama dengan kelompok-

kelompok kecil untuk mempelajari materi akademik dan keterampilan antar 

pribadi anggota kelompok bartanggung jawab atas ketentuan tugas-tugas 

kelompok dan untuk mempelajari materi sendiri. Dengan model pembelajaran 

artikulasi kegiatan diarahkan untuk menciptakan interaksi yang saling membantu 

dalam belajar bersama anggota kelompok. 
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Menurut Ibrahim (2000:3), terdapat enam fase atau langkah- langkah 

dalam pembelajaran artkulasi. Adapun keenam fase tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa  

2. Menyajikan informasi 

3. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar 

4. Membimbing kelompok-kelompok belajar 

5. Evaluasi 

6.Memberi penghargaan 

 Dalam suatu model pembelajaran, pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam pengaplikasiannya. Adapun kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran Artikulasi adalah sebagai berikut : 

1) Kelebihan model pembelajaran Artikulasi: 

a. Semua siswa terlibat atau mendapatkan peran 

b. Melatih daya serap pemahaman dari orang lain 

c. Melatih kesiapan siswa  

d. Cocok untuk tugas sederhana  

e. Lebih muda dan cepat untuk membentuknya 

f. Meningkatkan partisipasi anak 

   2)  Kekurangan model Artikulasi : 

a. Hanya digunakan untuk matapelajaran tertentu 

b. Waktu yang dibutuhkan lumayan banyak  
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c. Materi yang di dapat sedikit 

d. Banyak kelompok yang melapor dan perlu di monitor yang baik oleh guru 

e. Lebih sedikit ide yang muncul 

3. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

 Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan model 

belajar mengajar kepala bernomor yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. 

Pembelajaran Numbered Head Together ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling memberikan ide- ide dan mempertimbangkan jawaban siswa 

yang paling tepat. NHT merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan untuk 

melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam 

suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pembelajaran 

tersebut sebagai gantinya mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas.  

 Penerapan langkah- langkah pembelajaran lingkaran dengan model 

pembelajaran Numbered Head Togerther terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi siswa 

Pada tahap ini, hal yang dilakukan guru adalah memotivasi siswa tentang 

pentingnya materi untuk dipelajari dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada materi tersebut.  

2. Menyajikan informasi 

 Pada tahap ini, guru menyampaikan indikator pembelajaran, mengenal dan 

menjelaskan materi sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang telah dibuat. 
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3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok heterogen dengan masing-

masing anggota 5-6 siswa dan setiap anggota kelompok mendapatkan nomor. 

Kemudian guru menjelaskan langkah- langkah model pembelajaran  

Numbered Head Together. 

4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

Kegiatan pembelajaran menggunakan lembar-lembar kegiatan yang berisi 

tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam satu kelompok. 

Kemudian mendiskusikan masalah tersebut bersama anggota kelompoknya 

serta menentukan jawaban yang dianggap benar.  

5. Evaluasi 

Dari hasil presentasi masing-masing kelompok, guru dapat mengevaluasi hasil 

kerja kelompok dengan membahas dan membuat kesimpulan serta 

memberikan arahan. 

6. Memberi penghargaan 

    Dari tahap evaluasi guru dapat menentukan kelompok yang memperoleh skor 

tertinggi untuk memperoleh penghargaan.  
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4. MATERI 

A. Standar Kompetensi: 4.Menentukan unsur,bagian lingkaran serta 

ukurannya. 

B.     Kompetensi Dasar : 4.3Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang 

busur, luas juring dalam pemecahan masalah. 

C.     Indikator: 

 Menjelaskan hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap 

busur yang sama 

 Menghitung besar sudut keliling jika menghadap diameter dan busur 

yang sama 

 Menentukan panjang busur, luas juring dan luas tembereng 

 Menunjukkan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 

pemecahan masalah. 

D. Tujuan Pembelajaran 

 PesertadidikdapatMenjelaskan hubungan sudut pusat dan sudut keliling 

jika menghadap busur yang sama 

 PesertadidikdapatMenghitung besar sudut keliling jika menghadap 

diameter dan busur yang sama 

 Peserta didik dapat Menentukan panjang busur, luas juring dan luas 

tembereng. 
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Peserta didik dapatMenunjukkan hubungan sudut pusat, panjang busur, 

luas juring dalam pemecahan masalah.  

 

B. Kerangka Konseptual 

 Pembelajaran Artikulasi yaitu suatu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Diawali guru dengan 

penyampaian kompetensi yang ingin dicapai, selanjutnya guru menyajikan materi 

seperti biasa. Untuk mengetahui daya serap siswa guru membentuk kelompok 

berpasangan dua orang. Selanjutnya guru menugaskan salah satu siswa dari 

pasangan itu utuk menceritakan materi yang baru diterima dar i guru dan 

pasangannya mendengar sambil membuat catatan kecil, kemudian bergantian 

peran, begitu juga kelompok lainnya. Selanjutnya guru menugaskan siswa secara 

bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman 

wawancaranya. Setelah itu guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang 

sekiranya belum dipahami siswa. Keaktifan bagi semua siswa hanya berpusat 

pada sekelompok kecil siswa saja.  

 Keunggulan Model pembelajran Numbered Head Together ini setiap 

siswa dalam kelompok diberikan tanggung jawab yang sama untuk memecahkan 

persoalan dan mempertanggung jawabkan hasil diskusi. Penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together ini tidak membutuhkan waktu yang lama 

dan pengelolahan kelas yang terlalu optimal.  
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Berdasarkan uraian diatas materi “lingkaran” dengan menggunakan 

model pembelajaran Artikulasi dan model Numbered Head Together dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan model ini dapat 

bermanfaat karena model Artikulasi dan NHT (Numbered Head Together)dapat 

menjadi solusi agar siswa lebih aktif dan mampu meningkatkan hasil belajarnya.  

 

C. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah“ada perbandingan hasil belajar 

matematika siswa yang mendapat model pembelajaran Artikulasi dan yang 

mendapata model pembelajaran NHT dalam kelompok pembahasan lingkaran 

VIII SMP 38 Medan T.P 2016/2017 dan “Manakah model yang terbaik antara 

model Artikulasi dan model Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil 

belajar matematika dalam pokok pembahasan lingkaran di kelas VIII SMP 

Negeri 38 Medan T.P 2016/2017”.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu penelitian 

 Lokasi ini dilaksanakan di SMP 38 Medan pada Tahun Pelajaran 

2016/2017, sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada semester Genap Tahun 

pelajaran 2016/2017. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh hasil belajar siswa kelas VIII  

SMP NEGRI 38 MEDAN. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP 38 Medan yang terdiri dari: 

TABEL 3.1 

Populasi Penelitian 

KELAS JUMLAH 

VIII 1 40 

VIII 2 40 

VIII 3 40 

VIII 4 39 

VIII 5 38 

JUMLAH 197 
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2. Sampel 

Sudjana (2006 : 6) mengemukakan bahwa “ Sampel adalah sebagian yang 

di ambil dari populasi”. Penentuan kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

dilakukan secara acak sederhana (random sampling) dengan teknik undian. Hasil 

pengacakan yang di lakukan sebanyak 4 kali pengacakan diperoleh siswa kelas 

VIII 4 yang diajarkan dengan model pembelajaran Artikulasi (kelas eksperimen I) 

dan siswa kelas VIII 5 yang diajarkan dengan model pembelajaran NHT (kelas 

eksperimen II). 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Presentasi Keterangan 

VIII 4 39 50 Eksperimen I 

VIII 5 38 50 Eksperimen II 

Jumlah 77 100 

  

C. Variabel Penelitian 

 Data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berhubungan 

dengan variabel yang akan diteliti. Adapun variabel yang diambil dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Variabel (X1) yaitu hasil belajar siswa dalam pokok lingkaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Artikulasi. 
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2. Variabel (X2) yaitu hasil belajar siswa dalam pokok bahasan lingkaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT).  

D. Jenis dan Disain penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 

membandingkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Artikulasi pada kelas Eksperimen I dan model NHT pada kelas 

Eksperimen II. Gambar disain penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut :  

Tabel 3.3 

Gambar Desain Penelitian 

Eksperimen I 

Tes sebelum menggunakan model 

Artikulasi 

 Tes Sesudah menggunakan model 

Artikulasi 

P1 X1 P2 X2 

 

Eksperimen II 

Tes sebelum menggunakan model 

numbered head together (NHT) 

Sesudah menggunakan model 

numbered head gotether (NHT) 

Z1 Y1 Z2 Y2 

Keterangan : 

P1 : Perlakuan siswa sebelum menggunakan model Artikulasi pada pembelajaran 

lingkaran 
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X1 : Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model Artikulasi pada 

pembelajaran lingkaran 

P2 : Perlakuan siswa sesudah menggunakan model Artikulasi pada pembelajaran 

lingkaran 

X2 : Hasil belajar siswa sesudah menggunakan model Artikulasi pada pembelajaran 

lingkaran 

Z1 : perlakuan siswa sebelum menggunakan model NHT pada pembelajaran 

lingkaran 

Y1 : Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model NHT pada pembelajaran 

lingkaran 

Z2 : perlakuan siswa sesudah menggunakan model NHT pada pembelajaran 

lingkaran 

Y2 : Hasil belajar siswa sesudah menggunakan model NHT pada pembelajaran 

lingkaran 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data, kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang 

terkumpul. Itulah sebebnya menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian 

merupakan langkah penting yang harus dipahami oleh peneliti. Lebih lanjut di 

jelaskan oleh seorang ahli, instrumen peneliti adalah suatu alat yang digunaka n 

untukmengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (sugiyono,2010).  
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Maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

uraian/essay yang diberikan setelah kegiatan belajar mengajar, setelah 

menggunakan model pembelajaran Artikulasi dan NHT. Masing-masing tes 

disusun sebanyak 10 soal. 

Karena soal dalam penelitian ini diambil dari bank soal maka 

penelitian tidak perlu menghitung validitas tes, reabilitas tes, tingkat kesukaran tes, 

dan daya pembeda tes tersebut. 

Tabel 3.4  soal sesudah penerapan model Artikulasi dan NHT 

Asal Soal Soal 

UN Matematika SMP/MTS Tahun 2010 1 

UN Matematika SMP/MTS Tahun 2011 2 

UN Matematika SMP/MTS Tahun 2013 3 

UN Matematika SMP/MTS Tahun 2012 1 

UN Matematika SMP/MTS Tahun 2015 3 

 

F.Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data merupakan cara untuk mengelola data agar dapat 

disajikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Setelah data 

diperoleh, data diolah secara statistik dan dianalisis dengan langkah- langkah 

sebagai berkut : 
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1. Deskripsi Data 

 a. menghitung mean (harga rata-rata dari tiap variabel) dengan rumus : 

   𝑥 = 


i

ii

f

xf

                    (Sudjana 2012) 

 b. simpangan baku x1 dan x2 

   S2=

 

 1

2




nn

xfxfn iiii

                   (Sudjana 2012) 

2. Uji Persyaratan 

a. Uji Normalitas 

 Untuk mengetahui uji normalitas variabel x1 dan  x2 digunakan uji 

liliofors pada taraf nyata α=0,05 dengan kriteria jika Lhitung<  Lhitung  maka data 

berasal dari populasi distribusi normal dengan langkah- langkah sebagai berikut : 

a. Pengamatan  x1, x2, x3,..... , xn dijadikan bilangan baku z1, z2, z3, ......, zn dengan 

menggunakan rumus  

  Zi = 
𝑥𝑖−𝑥  

𝑠
                                      (Sudjana :2012) 

 

Dengan: 𝑥  = rata-rata 

              S = simpangan baku 

b. Untuk setiap bilangan baku ini dapat digunakan daftar distribusi normal baku, 

kemudian dihitung peluang  F(Zi)=P(Z≤Zi) 
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c. Selanjutnya dihitung proposisi Z1,Z2,Z3,....,Zn yang lebihn kecil atau sama 

dengan zI proposisi ini dinyatakan oleh S(Zi) maka : 

 

S(Zi)=
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎   Z1,Z2,Z3,.... ,Zn

𝑛
, 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ Z1 (z1) 

d. Hitung selisih F(Zi)-S(Zi), kemudian tentukan harga mutlaknya 

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut 

harga yang terbesar  L0. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, akan 

dibandingkan L0 dengan nilai kerisis yang di ambil dari daftar untuk taraf nyata 

α=0,05. 

f. Apabila L0< L tabel, apabila L0> Ltabel , maka data tidak berdistribusi normal.  

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk varians dari masing-masing kelas 

yang berdistribusi normal, jika kedua kelas tersebut dipadukan mempunyai varians 

yang sama (homogen) tau tidak. 

Adapun langkah- langkah pengujiannya dilakukan dengan cara: 

1. menentukan taraf signifikan (α = 0,05) 

2. menentukan kriteria pengujian : 

tolak H0 jika Fhitung > Ftabel 

terima H0 jika Fhitung < Ftabel 

3. memghiting nilai F dengan formula 
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F = 
ecilVarianTerk

esarVarianTerb
 

 

3. Uji Hipotesis. 

a. uji – t 

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelas yang 

berdistribusi normal dan homogen sebelum dikenai treatmen apakah bertitik awal 

sama atau tidak. Untuk menguji ini digunakan rumus : 

21

21

11

nn
S

xx
t




  

Keterangan : 

1x  = nilai rata-rata kelas eksperimen 1 

2x = nilai rata-rata kelas eksperimen 2 

n1 = jumlah siswa kelas eksperimen 1  

n2= jumlah siswa kelas eksperimen 2 

S= simpangan bakugabungan 

Dengan ,
   

2

11

21

2

22

2

112






nn

SnSn
S  

Keterangan : 

2

1S = Variansi kelas X1  

2

2S  =  Variansi kelas X2 
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 Harga thitung dibandingkan dengan harga ttabel yang diperoleh dari daftar 

distribusi t. Kriteria pengujiannya adalah terima Ha jika –thitung< t1
1

2
𝛼dimana taraf 

nyata α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (n1+n2-2). Jika nilai ttabel ≥ thitung maka 

H0 diterima dan Ha ditolak dan sebaliknya jika ttabel ≤ thitung maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 
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`BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel hasil belajar siswa dalam pokok 

lingkaran dengan menggunakan model pembelajaran Artikulasi (x1) dan hasil 

belajar siswa dalam pokok bahasan lingkaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) (x2).  

Sampel penelitian ini diambil dua kelas VIII4 dengan jumlah sampel 

sebanyak 39 siswa dan VIII5 dengan jumlah sampel sebanyak 38 siswa di SMP 

Negeri 38 Medan. 

Adapun pengumpulan data ini dilakukan dengan mengadakan essay 

test berupa tes setelah melunakkan model Artikulasi dan tes sesudah menggunakan 

model NHT dengan materi lingkaran. Peneliti menyusun tes dengan mengambil 

tes pada bank soal dan soal-soal UN sehingga peneliti tidak lagi menghitung 

validitas, reabilitas tes, tingkat kesukaran, dan daya pembeda tes.  

Setelah diperolrh nilai keseluruhan hasil belajar matematika siswa 

maka pengolahan data dapat dilakukan. Untuk lebih jelas dapt dilihat dari tabel 

dan data berikut ini. 
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1. Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Menggunakan Model 

pembelajaran artikulasi (x1) dan Hasil Belajar Mtematika Menggunakan 

Model Pembelajaran NHT (x2) 

Hasil penelitian tentang hasil belajar matematika siswa sesudah 

menggunakan model Artikulasi atau (x1) dan hasil belajar matematika siswa 

menggunakan model NHT (x2) dapat dilihat dari tabel berikut : 

TABEL 4.1 

Descriptive Statistics Variabel Test (x1)dan Variabel Test (x2) 

 N Range 

Minim

um 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Varianc

e 

Artikulasi 
39 30,00 50,00 80,00 

2340,0

0 

60,00

00 

11,23903 126,316 

Nubered 

Head 

Together 

(NHT) 

38 30,00 70,00 100,00 

3185,0

0 

83,81

58 
10,99350 120,857 

Valid N 

(listwise) 

38        

 

 Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui pada (x1) skor terendah 

adalah 50,00 dan skor tertinggi adalah 80,00. Dengan rata-rata  X  
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sesudahpenerapan model pembelajaran Artikulasi X1 = 60,0000 simpangan baku 

(S) sesudah penerapan model pembelajaran Artikulasi S = 11,23903. 

 Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui pada (x2) skor terendah 

adalah 70,00 dan skor tertinggi adalah 100,00. Dengan rata-rata  X  sesudah 

penerapan model pembelajaran numbered head together (NHT) X2 =  83,8158 

simpangan baku (S) sesudah penerapan model pembelajaran NHT S = 10,99350. 

 Setelah penerapan model pembelajaran Artikulasi dan NHT diperoleh 

mean ,simpangan baku. Varians, minimum dan maksimum. Berikut ini adalah 

ringkasan deskripsi pada setiap variabel. 

Jadi kesimpulan dari keseluruhan data tersebut rata-rata skor tes 

sesudah penerapan model pembelajaran NHT lebih baik dibandingkan rata-rata 

sesudah penerapan model pembelajaran Artikulasi. 

2. Uji Normalitas 

 Setelah dikethui deskriptif skor sesudah penerapan model 

pembelajaran Artikulasi dan sesudah penerapan model pembelajaran NHT langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji normalitas terhadap skor dari kedua tes tersebut.  

 Uji normalitas ini dimaksud untuk mengetahui apakah yang diperoleh 

distribusi normal atau tidak. Untuk menentukan uji normalitas variabel x1 dan 

variabel x2 digunakan uji Liliofors pada taraf nyata α = 0,05 dengan kriteria jika 

Lhitung< Ltabel maka data berdistribusi normal atau tidak antara tes sesudah 

penerapan model pembelajaran dan sesudah  penerapan model pembelajaran 
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NHT.Penguji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode uji liliefors 

dengan bantuan spss 22. 

Tabel 4.2 

 

Tabel 4.3 

Tests of Normality (X2) 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NumbERED Head 

Together 
,239 38 .093 ,841 38 .048 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sesudah penerapan 

model artikulasi dan sesudah penerapan model pembelajaran NHT maka dapat 

dilihat bahwa sig. 0,05 yaitu pada tes sesudah penerapan model pembelajaran 

Artikulasi 0,079>0,05, pada tes sesudah penerapan model pembelajaran 

NHT0,093>0,05 darinhasil perhitungan terlihat bahwa nilai signifikan semua 

Tests of Normality (X1) 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

ARTIKULASI ,275 39 .079 ,791 39 .044 

a. Lilliefors Significance Correction 
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data hasil belajar matematika > 0,05 sehingga dapat mengambil kesimpulan 

bahwa data hasil belajar matematikasiswa berdistribusi normal. 

 Berdasarkan lampiran di ketahui bahwa Lhitung< Ltabel pada tes sesudah 

penerapan model Artikulasi pada tes sesudah penerapan model NHT                           

.dengan demikian tes sesudah penerapan model Artikulasi dan NHT merupakan 

data berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya mengenai data normlitas dapat di 

lihat pada tabel di bawah ini: 

Kenormalan data tes sesudah penerapan model Artikulasi dan setelah 

penerapan model NHT juga dapat dilihat dengan menggunakan histrogram dan 

kurvaQ-Q polt ofa adalah seperti yang terlihat pada gambar berikut. 

Gambar 4.1 

Histogram 

Tes sesudan penerapan model pembelajaran Artikulasi 

 

Gambar 4.2 

Q-Q Polt Of Artikulasi 
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Gambar 4.3 

Histogram 

Tes sesudan penerapan model pembelajaran NHT 

 

Gambar 4.4 

Q-Q Polt Of NHT 
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 Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika memenuhi sebagai berikut: 

1) Jika data menyebar mengikuti arah sebuah kurva, maka data tersebut 

berdistribusi normal, sedangkan 

2) Jika data tersebut menyebar tidak mengikuti arah sebuah kurva, maka data 

tersebut tidak normal. 

Dari gambar kurva diatas dapat disimpulkan bahwa data menyebar 

mengikuti arah kurva, ini berarti data dari penelitian ini adalah berdistribusi 

normal. 

3. Uji Homogenitas 

untuk menguji varian dua kelompok sampel penelitian digunakan uji 

homogenitas yang bertujuan untuk melihat sampel penelitian agar tidak berbeda 

sebelumnya dalam perhitungan telah di ketahui bahwa nilai varian di kelas 
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eksperimen 1 dan dikelas eksperimen 2 adalah varian terbesar = 126,316 dan 

varian terkecil = 120,857 

F = 0451,1
857,120

316,126


ecilVarianTerk

esarVarianTerb

 

Diperoleh Fhitung=1,0451. Selanjutnya, membandingkan harga Fhitung 

dengan Ftabel. Karena n1 = 39,maka derajat kebebasan untuk pembilangnya adalah 

39-1=38 dan n2 = 38, maka derajat kebebasan untuk penyebutnya adalah 38-1=37, 

dan taraf kesalahan yang digunakan adalah 0,05 sehingga diperoleh hargaFtabel= 

1,3281 maka demikian Fhitung=1,0451 < Ftabel= 1,3281 ,sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data dari kedua kelompok tersebut memiliki varian yang sama atau 

homogen. 

4. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis menggunakan uji t, X1 adalah rata-rata hasil 

belajar siswa sesudah menggunakan model pembelajaran Artikulasi dan X2 adalah 

rata-rata hasil belajar siswa sesudah menggunakan model pembelajran Numbered 

Head Together ( NHT).  

Tabel 4.4 

Uji Hipotesis Menggunakan Model Artikulasi (X1) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Artikulasi 39 50,00 80,00 60,0000 11,23903 126,316 

Valid N (listwise) 39      
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Tabel 4.5 

Uji Hipotesis Menggunakan Model Nubered Head Together (X2) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Numbered Head 

Together
 

38 70,00 100,00 83,8158 10,99350 120,857 

Valid N (listwise) 38      
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38

1

39

1
11840,11

8158,83000,60




  

02631,00256,011840,11

8158,23




  

05191,011840,11

8158,23
  

 22783,011840,11

8158,23
  

=
53310,2

8158,23
  

= -9,401 

Maka ttabel adalah: 

dk= n1+n2-2 

    =39+38-2 

    = 75 

Ttabel =α. dk 

        = 0.05 (75) 

        = 3,75 

thitung = 9,401 sedangkan ttabel = 3,75, dengantaraf signifikan 0,05 maka 

harga thitung> ttabel yaitu 9,401> 3,75. Maka Ho ditolak dan H1 diterima . dengan 

kata lain terdapat perbedaan antara peningkatan hasil belajar antara tes yang 

diberikan sesudah penerapan model Artikulasi dan sesusah penerapan model 
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NHT.dengan kata lain penerapan model NHT memiliki perbedaan dengan model 

pembelajaran Artikulasi terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 38 

Medan . yang dilihat dari rata-rata belajar matematika siswa dengan penerapan 

model Numbered Head Together lebih baik,dibandingkan dengan penerapan 

model Artikulasi. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk memgetahui apakah hasil belajar 

matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran artikulasi lebih 

baik daripada model pembelajaran NHT dalam pokok bahasan lingkaran dikelas 

VIII SMP Negeri 38 Medan Tahun Pelajaran 2016/2017.  

Berdasarkan analisis data hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan hasil belajara matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran artikulasi dengan model pembelajaran numbered head together ( 

NHT ). Hal ini dapat dilihat dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji- t yang 

diperoleh. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

yang diajarkan dengan model pembelajaran artikulasi dengan model 

pembelajaran numbered head together ( NHT ) pada sat sesudah dilakukan 

model akan memberikan hasil yang berbeda terhadap hasil belaajar matematika 

siswa. 

Hal tersebut terbukti dengan adanya hasil penelitian yang di lakukan 

dengan di SMP Negeri 38 Medan, uji normalitas nilai kelas eksperimen 1 
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diperoleh Lhitung = 0,6919 dan untuk kelas eksperimen 2 Lhitung = 0,19298. Hasil 

tersebut kemudian dibandingkan dengan Ltabel karena Lhitung< Ltabel maka keadaan 

siswa dari kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berdistribusi normal. 

Kemudian nilai uji homogenitas awal diperoleh, yaitu Fhitung = 0,456   dan Ftabel 

=1,457   , karena Fhitung< Ftabel maka kedua kelas memiliki varians yang sama.  

Selanjutnya, untuk mengukur ada tidaknya perbedaan rata-rata 

pembelajaran aspek kognitif dari kedua kelas tersebut setelah diberikan 

perlakuan yang berbeda dilakukan analisis uji perbedaan rata-rata dengan 

menggunakan uji-t. Untuk n1 ≠ n2 dan varian homogen dengan taraf signifikan 

0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 39 + 38 – 2 = 75 diperoleh harga ttabel = 3,75. 

Berdasarkan analisis uji perbedaan rata-rata dari kedua kelas diketahui bahwa 

ada perbedaan yang signifikan dari kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung = 9,401 hasil tersebut kemudian dibandingkan 

dengan ttabel karena thitung> ttabel .Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika menggunakan model pembelajaran numbered head together (NHT) 

lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran artikulasi dikelas VIII SMP 

Negeri 38 Medan tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Numbered Head Together 

lebih baik dibandingan model pembelajaran Artikulasi terhadap pembelajaran 

matematika materi pokok lingkaran matematika pada siswa kelas VIII4 dan 

VIII5 SMP Negeri 38 Medan Tahun Pelajaran 2016 / 2017. Hal ini dapat 

dilihat pengujian normalitas, uji homogenitas mengandung uji- t. 

Berdasarkan perhitungan uji-t dengan taraf signifikan 5% diperoleh 

thitung = 9,401 sedangkan ttabel = 3,75 karena thitung> ttabel maka disimpulkan 

bahwa rata-rata hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan 

model pembelajaran model Numbered Head Together lebih tinggi dari rata-

rata, dibandingkan hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

pembelajaran Artikulasi. Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata 

pembelajaran matematika kelas eksperimen 1 adalah 60,0000, sedangkan rata-

rata model  pembelajaran kelas eksperimen 2 adalah 83,8158. Oleh karena itu 

jelas adanya perbedaan pembelajaran antara kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan penelitian yang dilakukan ada beberapa saran yang 

ditujukan kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan antara lain : 

1. Bagi guru 

a. Diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran baik 

Artikulasi maupun NHT didalam proses pembelajaran pada materi yang 

sesuai dengan model pembelajaran ini.  

b. Diharapkan guru lebih inovatif dalam hal menggunakan metode 

didalam pembelajaran, supaya pembelajaran matematika menjadi suatu 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.  

2. Bagi peserta didik 

a. Diharapkan peserta didik dapat memotivasi diri supaya dapat 

meningkatkan hasil belajar secara optimal.  

b. Diharapkan peserta didik sebagai generasi yang cerdas dan penerus 

bangsa dapat mengubah sikap untuk lebih aktif, kreatif dan kritis untuk 

mencapai prestasi dan hasil belajar yang optimal.  

3. Bagi pembaca 

Dapat memberikan motivasi dan wawasan pengetahuan tentang proses 

pemeblajaran di dalam dunia pendidikan.  

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari penelitian 

ini. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 38 Medan 

Materi Pembelajaran : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Alokasi Waktu  : 12 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur,bagian lingkaran serta ukurannya.  

Kompetensi Dasar : 4.3Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas 
juring dalam pemecahan masalah. 

B. Indikator: 

 Menjelaskan hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur 
yang sama 

 Menghitung besar sudut keliling jika menghadap diameter dan busur yang 
sama 

 Menentukan panjang busur, luas juring dan luas tembereng 

 Menunjukkan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 

pemecahan masalah. 

C. Tujuan Pembelajaran 

- Pertemuan Pertama 

PesertadidikdapatMenjelaskan hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika 
menghadap busur yang sama 

. 

- Pertemuankedua 

PesertadidikdapatMenghitung besar sudut keliling jika menghadap diameter 

dan busur yang sama 
. 

- Pertemuanketiga dan keempat 

Peserta didik dapat Menentukan panjang busur, luas juring dan luas tembereng.  
 

- Pertemuan kelima dan keenam. 

  Peserta didik dapatMenunjukkan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas 

juring dalam pemecahan masalah. 



 

 

 

 Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian( respect) 

Tekun( diligence ) 

Tanggungjawab( responsibility) 

 

D. Materi Ajar 

Pernahkah Anda melihat orang bermain tolak peluru? Kalau belum pernah melihatnya 

coba perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Gambar di atas merupakan orang yang mau melempar peluru. Tahukah Anda 
bagaimana bentuk lapangan permainan tolak peluru? Gambar A di bawah ini 

merupakan gambar bentuk lapangan tolak peluru. 

 

Gambar A 

 
Jika dilihat secara mendetail pada lingkaran (titik A) maka gambar lapangan tolak 
peluru seperti gambar B di bawah ini.  

 

http://2.bp.blogspot.com/-b_E1aOSh4Ho/UtYsJLt29gI/AAAAAAAAIk4/nl0jGbnK3e0/s1600/tolak+p2.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-JijVoB5-bIE/UtYuoDnN0cI/AAAAAAAAIlM/e3ZmB5l7oJY/s1600/tolak+p1.png


 

Gambar B 

 
Dapatkah Anda menghitungnya berapa panjang busur yang dibentk oleh sudut 45 pada 

Gambar B? Sekarang perhatikan Gambar A, titik A sama seperti gambar B. Jika jarak 
anak A dan anak B sejauh 100 m, dapatkah Anda hitung berapa panjang busur (garis 

lengkung) yang dibentuk oleh anak B dan anak C? 

 

Untuk menjawab soal tersebut Anda harus paham dengan konsep keliling lingkaran, sudut 

pusat, dan panjang busur serta hubungannya.  

  

Sudut pusat adalah sudut yang dibentuk oleh dua jari- jari yang berpotongan pada pusat 
lingkaran. Pada gambar di bawah, sudut AOB = α adalah sudut pusat lingkaran. Garis 

lengkung AB disebut busur AB dan daerah arsiran OAB disebut juring OAB. Pada 
pembahasan kali ini, kita akan mempelajari hubungan antara sudut pusat, panjang 
busur, dan luas juring pada sebuah lingkaran.  

http://4.bp.blogspot.com/-T6PuAILgm4Y/UtYr7DAWrZI/AAAAAAAAIkw/M3PAsFCuJeA/s1600/tolak+p.jpg


  
Hubungan antara sudut pusat, panjang busur, dan luas juring adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

Jadi, panjang busur dan luas juring pada suatu lingkaran berbanding lurus dengan 

besar sudut pusatnya.  

  

Sekarang perhatikan Gambar di atas tersebut. Dari gambar tersebut diperoleh 

 

 

 

http://1.bp.blogspot.com/-d81vrelkDJM/UPBobWhLmlI/AAAAAAAAFnw/JDWgEPf7GCA/s1600/ling1.png
http://4.bp.blogspot.com/-GgK51DgtVVY/UPBouDnUhQI/AAAAAAAAFn4/9bK7O3z1PPY/s1600/ling+rumua.png
http://1.bp.blogspot.com/-PQcdDZlQAIU/UPBpDXsJ30I/AAAAAAAAFoA/GZTK7FPyKIc/s1600/ling+2.png
http://1.bp.blogspot.com/-p2imwYJmAo4/UPBpTFPDcfI/AAAAAAAAFoI/agHSgj0W5uM/s1600/ling+2rum.png


Sekarang, misalkan ∠ COD = satu putaran penuh = 360° maka keliling lingkaran = 

2πr, dan luas lingkaran = πr2 dengan r jari-jari, akan tampak seperti Gambar di atas, 

sehingga diperoleh 

  

 

Dengan demikian, diperoleh rumus panjang busur AB, luas juring AB, dan luas tembereng 

AB pada Gambar di atas adalah  

panjang busur AB = (α/360°) x 2πr 

luas juring OAB = (α/360°) x πr2  

luas tembereng AB = luas juring OAB – luas Δ AOB. 

Contoh soal : 

Diketahui panjang jari-jari OA = 28 cm. Jika besar sudut AOB = 90 hitunglah panjang 

AB dan luas juring  OAB ! 

Jawab : 

Panjang AB  = (AOB/ 360o)x 2π x r  

        = (90/360o) x 2 x 22/7 x 28 

        = 44 cm 

Luas juring OAB =  (AOB/ 360o)x π x r x r 

              = (90/360o)  x 22/7 x 28 x 28 

  = 616 cm2 

 

E. Metode Pembelajaran  

Model pembelajaran : Pembelajaran Artikulasi 

Metode Pembelajaran : Kelompok dan Pemberian Tugas 

http://3.bp.blogspot.com/-BzsWVO3kisc/UPBpi1tB6UI/AAAAAAAAFoQ/RMMP6w2d-rY/s1600/ling+2rum1.png


 

 

F. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan pertama : 

Kegiatan Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik Ket 

Pendahuluan 
a. Motivasi 

 Guru memberi salam 

kepada siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i 

untuk berdoa sebelum 

pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i.  

 Siswa/i menjawab 

salam dari guru. 

 Siswa/i berdoa 

bersama-sama 

 Siswa/i 

mendengarkan 

guru mengabsen. 

 

b. Apersepsi   Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada materi 

sudut pusat, panjang busur, 

luas juring . 

 Siswa/i 

mendengarkan 

guru menjelaskan. 

 

Inti 
a. eksplorasi  

 Guru bertanya mengenai 

lingkaran untuk menguji 

pengetahuan dasar siswa/i 

nya. 

 Guru menjelaskan materi 

mengenai menjelaskan 

sudut pusat dan sudut 

keliling jika menghadap 

busur yang sama pada 

lingkaran kepada siswa/i.  

 Guru mengajak siswa 

untuk membahas contoh 

soal bersama. 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa/i untuk 

menanyakan materi yang 

belum di pahami. 

 Siswa/i menjawab 

sesuai kemampuan 

mereka mengenai 

lingkaran. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan guru 

mengetahui materi 

tersebut. 

 Siswa/i membahas 

contoh soal 

bersama guru. 

 Siswa/i 

menanyakan materi 

yang belum 

mereka pahami. 

 



 

b. Elaborasi  Guru memberikan latihan 

kepada siswa/i untuk 

mengerjakan soal-soal 

latihan. 

 Guru mengorganisasikan 

siswa/i kedalam kelompok 

belajar 

 Guru membimbing 

kelompok belajar  

 Guru mengevaluasi hasil 

kerja dari masing-masing 

kelompok 

 Guru memberikan 

penghargaan pada siswa 

yang memperoleh skor 

tertinggi 

 Siswa/i 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan guru. 

 Siswa/i bergabung 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

 Siswa/i berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya 

 Siswa/i 

mempersentasikan 

hasil kerja 

kelompok mereka 

 

 

c. Konfirmasi  Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru mengajak siswa 

mengulang materi serta 

menguatkan dan 

menyimpulkan materi. 

 Siswa/i bertanya 

kepada guru 

mengenai hal-hal 

yang belum 

dpahami. 

 Siswa/i bersama 

guru meluruskan  

serta menguatkan 

dan menyimpulkan 

materi. 

 

Penutup   Guru menarik kesimpulan 

mengenai mencari nilai phi 

yang telah diberikan. 

 Guru memberi PR untuk 

dikerjakan siswa/i. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

kesimpulan yang 

dijelaskan guru. 

 Siswa/i mencatat 

 



PR yang diberikan 

guru dan 

mengerjakan PR 

tersebut. 

 

Pertemuan kedua  

Kegiatan Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik Ket 

Pendahuluan 

a. Motivasi 
 Guru memberi salam kepada 

siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i 

untuk berdoa sebelum 

pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i.  

 Siswa/i menjawab 

salam dari guru. 

 Siswa/i berdoa 

bersama-sama 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

mengabsen. 

 

b. Apersepsi   Guru membahas PR 

bersama siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 
dicapai pada materi 
Menghitung besar sudut 

keliling jika menghadap 
diameter dan busur yang sama 

Pada  lingkaran. 

 Siswa/i membahas 

PR bersama guru. 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

menjelaskan. 

 

Inti 
a. eksplorasi  

 Guru menjelaskan materi 
mengenai Menghitung besar 

sudut keliling jika menghadap 
diameter dan busur yang sama 
Pada  lingkaran kepada 

siswa/i. 

 Guru mengajak siswa untuk 

membahas contoh soal 

bersama. 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa/i untuk 

menanyakan materi yang 

belum di pahami. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan guru. 

 Siswa/i membahas 

contoh soal bersama 

guru. 

 Siswa/i menanyakan 

materi yang belum 

mereka pahami. 

 

 

b. Elaborasi  Guru memberikan latihan  Siswa/i  



kepada siswa/i untuk 

mengerjakan soal-soal 

latihan. 

 Guru mengorganisasikan 

siswa/i kedalam kelompok 

belajar 

 Guru membimbing 

kelompok belajar  

 Guru mengevaluasi hasil 

kerja dari masing-masing 

kelompok 

 Guru memberikan 

penghargaan pada siswa 

yang memperoleh skor 

tertinggi. 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan guru. 

 Siswa/i bergabung 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

 Siswa/i berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya 

 Siswa/i 

mempersentasikan 

hasil kerja 

kelompok mereka 

 

c. Konfirmasi  Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya hal-hal yang belum 

dipahami. 

 Guru mengajak siswa 

mengulang materi dan 

meluruskan kesalah 

pahaman serta menguatkan 

dan menyimpulkan materi.  

 Siswa/i bertanya 

kepada guru 

mengenai hal-hal 

yang belum 

dipahami. 

 Siswa/i bersama 

guru meluruskan 

kesalah pahaman  

serta menguatkan 

dan menyimpulkan 

materi. 

 

Penutup   Guru menarik kesimpulan 

pada materi keliling dan 

luas lingkaran yang telah 

diberikan. 

 Guru memberikan PR untuk 

bahan ulangan siswa/i 

dirumah. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

kesimpulan yang 

dijelaskan guru. 

 Siswa/i mencatat 

dan mengerjakan 

 



PR yang diberikan 

guru. 

 

Pertemuan ketiga dan keempat 

Kegiatan Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik Ket 

Pendahuluan 

a. Motivasi 
 Guru memberi salam kepada 

siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i 

untuk berdoa sebelum 

pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i.  

 Siswa/i menjawab 

salam dari guru. 

 Siswa/i berdoa 

bersama-sama 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

mengabsen. 

 

b. Apersepsi   Guru membahas PR 

bersama siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 

dicapai pada materi 
Menentukan panjang busur, 

luas juring dan luas tembereng 
  pada lingkaran. 

 Siswa/i membahas 

PR bersama guru. 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

menjelaskan. 

 

Inti 
a. eksplorasi  

 Guru menjelaskan materi 

mengenai Menentukan 
panjang busur, luas juring dan 
luas tembereng 

Pada lingkaran kepada siswa/i.  

 Guru mengajak siswa untuk 

membahas contoh soal 

bersama. 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa/i untuk 

menanyakan materi yang 

belum di pahami. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan guru. 

 Siswa/i membahas 

contoh soal bersama 

guru. 

 Siswa/i menanyakan 

materi yang belum 

mereka pahami. 

 

 

b. Elaborasi  Guru memberikan latihan 

kepada siswa/i untuk 

mengerjakan soal-soal 

latihan. 

 Siswa/i 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan guru. 

 



 Guru mengorganisasikan 

siswa/i kedalam kelompok 

belajar 

 Guru membimbing 

kelompok belajar  

 Guru mengevaluasi hasil 

kerja dari masing-masing 

kelompok 

 Guru memberikan 

penghargaan pada siswa 

yang memperoleh skor 

tertinggi. 

 Siswa/i bergabung 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

 Siswa/i berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya 

 Siswa/i 

mempersentasikan 

hasil kerja 

kelompok mereka 

 

c. Konfirmasi  Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya hal-hal yang belum 

dipahami. 

 Guru mengajak siswa 

mengulang materi dan 

meluruskan kesalah 

pahaman serta menguatkan 

dan menyimpulkan materi.  

 Siswa/i bertanya 

kepada guru 

mengenai hal-hal 

yang belum 

dipahami. 

 Siswa/i bersama 

guru meluruskan 

kesalah pahaman  

serta menguatkan 

dan menyimpulkan 

materi. 

 

Penutup   Guru menarik kesimpulan 

pada materi keliling dan 

luas lingkaran yang telah 

diberikan. 

 Guru memberikan PR untuk 

bahan ulangan siswa/i 

dirumah. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

kesimpulan yang 

guru. 

 Siswa/i mencatat 

dan dijelaskan 

mengerjakan PR 

yang diberikan 

guru. 

 



 

Pertemuan kelima dan keenam 

Kegiatan Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik Ket 

Pendahuluan 
c. Motivasi 

 Guru memberi salam kepada 

siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i 

untuk berdoa sebelum 

pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i.  

 Siswa/i menjawab 

salam dari guru. 

 Siswa/i berdoa 

bersama-sama 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

mengabsen. 

 

d. Apersepsi   Guru membahas PR 

bersama siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 
dicapai pada materi 

Menunjukkan hubungan sudut 
pusat, panjang busur, luas 
juring dalam pemecahan 

masalah pada lingkaran. 

 Siswa/i membahas 

PR bersama guru. 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

menjelaskan. 

 

 
d. eksplorasi  

Guru menjelaskan materi 
mengenai Menunjukkan 

hubungan sudut pusat, 
panjang busur, luas juring 

dalam pemecahan masalah 
Pada lingkaran kepada siswa/i.  

 Guru mengajak siswa untuk 

membahas contoh soal 

bersama. 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa/i untuk 

menanyakan materi yang 

belum di pahami. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan guru. 

 Siswa/i membahas 

contoh soal bersama 

guru. 

 Siswa/i menanyakan 

materi yang belum 

mereka pahami. 

 

 

e. Elaborasi  Guru memberikan latihan 

kepada siswa/i untuk 

mengerjakan soal-soal 

latihan. 

 Guru mengorganisasikan 

 Siswa/i 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan guru. 

 Siswa/i bergabung 

 



siswa/i kedalam kelompok 

belajar 

 Guru membimbing 

kelompok belajar  

 Guru mengevaluasi hasil 

kerja dari masing-masing 

kelompok 

 Guru memberikan 

penghargaan pada siswa 

yang memperoleh skor 

tertinggi. 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

 Siswa/i berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya 

 Siswa/i 

mempersentasikan 

hasil kerja 

kelompok mereka 

 

f. Konfirmasi  Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya hal-hal yang belum 

dipahami. 

 Guru mengajak siswa 

mengulang materi dan 

meluruskan kesalah 

pahaman serta menguatkan 

dan menyimpulkan materi.  

 Siswa/i bertanya 

kepada guru 

mengenai hal-hal 

yang belum 

dipahami. 

 Siswa/i bersama 

guru meluruskan 

kesalah pahaman  

serta menguatkan 

dan menyimpulkan 

materi. 

 

Penutup   Guru menarik kesimpulan 

pada materi keliling dan 

luas lingkaran yang telah 

diberikan. 

 Guru memberikan PR untuk 

bahan ulangan siswa/i 

dirumah. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

kesimpulan yang 

guru. 

 Siswa/i mencatat 

dan dijelaskan 

mengerjakan PR 

yang diberikan 

guru. 

 

 



G. Alat dan Sumber Belajar 

- Sembiring, S, dkk. 2012. Pelajaran Matematika Bilingual untuk SMP/MTs. Kelas 

VIII. Bandung : Yrama Widya. 

- Suroso, Asih. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya. Jakarta : Pusat Perbukuan 

Depdiknas. 

- Cholik Adinawan, M. Mathematics For Junior High School Grade VIII 1st 

Semester. Jakarta: Erlangga 

- Alat Peraga lingkaran 

- Media infocus 

H. PenilaianHasil Belajar  

Instrumen/ Soal  Penyelesaian Skor 

1. Pada suatu lingkaran 

dengan pusat O 

diketahui titik A, B, C, 

dan D pada keliling 

lingkaran, sehingga 

∠AOB = 35° dan 

∠COD = 140°. Jika 

panjang busur AB = 14 

cm, hitunglah panjang 

busur CD. 

 

 

2. Pada gambar di bawah, 

luas juring OAB = 50 cm2. 

1. CD/AB = ∠COD / ∠AOB 

CD /14 cm = 140°/35°  

CD = (140°/35°) x 14 cm 

CD = 4  x 14 cm 

CD = 56 cm 

Jadi panjang busur CD adalah 56 cm 

2. a. untuk mencari luas juring POQ dapat 

digunakan persamaaan berikut ini 

Luas AOB/Luas POQ = ∠AOB /∠POQ 

50 cm2/ Luas POQ = 75°/60° 

50 cm2/ Luas POQ = 1,25 

Luas POQ = 50 cm2/1,25 

40 

 

 

 

 

 

 

60 

 

 

 

 

 



 

Hitunglah 

a. luas juring POQ; 

b. jari-jari lingkaran; 

 

 

 

. 

 

Luas POQ = 40 cm2 

b. untuk mencari jari-jari lingkaran dapat 

digunakan persamaan: 

luas lingkaran/luas POQ = ∠ 1 

lingkaran/∠POQ 

πr2 /luas juring POQ = 360°/∠POQ 

πr2/40 cm2 = 360°/60° 

πr2/40 cm2 = 6 

πr2 = 40 cm2 x 6 

πr2 = 240 cm2  

r2 = 240 cm2/(22/7) 

r = 8,74 cm 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                   Medan,          Januari 2017 

KepalaSekolah  Guru M.P MatematikaMahasiswa 

SMP N 38 Medan      
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 38 Medan 

Materi Pembelajaran : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Alokasi Waktu  : 12 x 40 menit 

 

I. Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur,bagian lingkaran serta ukurannya.  

Kompetensi Dasar : 4.3Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas 
juring dalam pemecahan masalah. 

J. Indikator: 

 Menjelaskan hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur 
yang sama 

 Menghitung besar sudut keliling jika menghadap diameter dan busur yang 
sama 

 Menentukan panjang busur, luas juring dan luas tembereng 

 Menunjukkan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 

pemecahan masalah. 

K. Tujuan Pembelajaran 

- Pertemuan Pertama 

PesertadidikdapatMenjelaskan hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika 
menghadap busur yang sama 

. 

- Pertemuankedua 

PesertadidikdapatMenghitung besar sudut keliling jika menghadap diameter 

dan busur yang sama 
. 

- Pertemuanketiga dan keempat 

Peserta didik dapat Menentukan panjang busur, luas juring dan luas tembereng.  
 

- Pertemuan kelima dan keenam. 

  Peserta didik dapatMenunjukkan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas 

juring dalam pemecahan masalah. 



 

 

 

 Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian( respect) 

Tekun( diligence ) 

Tanggungjawab( responsibility) 

 

L. Materi Ajar 

Pernahkah Anda melihat orang bermain tolak peluru? Kalau belum pernah melihatnya 

coba perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Gambar di atas merupakan orang yang mau melempar peluru. Tahukah Anda 
bagaimana bentuk lapangan permainan tolak peluru? Gambar A di bawah ini 

merupakan gambar bentuk lapangan tolak peluru. 

 

Gambar A 

 
Jika dilihat secara mendetail pada lingkaran (titik A) maka gambar lapangan tolak 
peluru seperti gambar B di bawah ini.  

 

http://2.bp.blogspot.com/-b_E1aOSh4Ho/UtYsJLt29gI/AAAAAAAAIk4/nl0jGbnK3e0/s1600/tolak+p2.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-JijVoB5-bIE/UtYuoDnN0cI/AAAAAAAAIlM/e3ZmB5l7oJY/s1600/tolak+p1.png


 

Gambar B 

 
Dapatkah Anda menghitungnya berapa panjang busur yang dibentk oleh sudut 45 pada 

Gambar B? Sekarang perhatikan Gambar A, titik A sama seperti gambar B. Jika jarak 
anak A dan anak B sejauh 100 m, dapatkah Anda hitung berapa panjang busur (garis 

lengkung) yang dibentuk oleh anak B dan anak C? 

 

Untuk menjawab soal tersebut Anda harus paham dengan konsep keliling lingkaran, sudut 

pusat, dan panjang busur serta hubungannya.  

  

Sudut pusat adalah sudut yang dibentuk oleh dua jari- jari yang berpotongan pada pusat 
lingkaran. Pada gambar di bawah, sudut AOB = α adalah sudut pusat lingkaran. Garis 

lengkung AB disebut busur AB dan daerah arsiran OAB disebut juring OAB. Pada 
pembahasan kali ini, kita akan mempelajari hubungan antara sudut pusat, panjang 
busur, dan luas juring pada sebuah lingkaran.  

http://4.bp.blogspot.com/-T6PuAILgm4Y/UtYr7DAWrZI/AAAAAAAAIkw/M3PAsFCuJeA/s1600/tolak+p.jpg


  
Hubungan antara sudut pusat, panjang busur, dan luas juring adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

Jadi, panjang busur dan luas juring pada suatu lingkaran berbanding lurus dengan 

besar sudut pusatnya.  

  

Sekarang perhatikan Gambar di atas tersebut. Dari gambar tersebut diperoleh 

 

 

 

http://1.bp.blogspot.com/-d81vrelkDJM/UPBobWhLmlI/AAAAAAAAFnw/JDWgEPf7GCA/s1600/ling1.png
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Sekarang, misalkan ∠ COD = satu putaran penuh = 360° maka keliling lingkaran = 

2πr, dan luas lingkaran = πr2 dengan r jari-jari, akan tampak seperti Gambar di atas, 

sehingga diperoleh 

  

 

Dengan demikian, diperoleh rumus panjang busur AB, luas juring AB, dan luas tembereng 

AB pada Gambar di atas adalah  

panjang busur AB = (α/360°) x 2πr 

luas juring OAB = (α/360°) x πr2  

luas tembereng AB = luas juring OAB – luas Δ AOB. 

Contoh soal : 

Diketahui panjang jari-jari OA = 28 cm. Jika besar sudut AOB = 90 hitunglah panjang 

AB dan luas juring  OAB ! 

Jawab : 

Panjang AB  = (AOB/ 360o)x 2π x r  

        = (90/360o) x 2 x 22/7 x 28 

        = 44 cm 

Luas juring OAB =  (AOB/ 360o)x π x r x r 

              = (90/360o)  x 22/7 x 28 x 28 

  = 616 cm2 

 

M. Metode Pembelajaran  

Model pembelajaran : Pembelajaran Nubered Head Together 

Metode Pembelajaran : Kelompok dan Pemberian Tugas 

http://3.bp.blogspot.com/-BzsWVO3kisc/UPBpi1tB6UI/AAAAAAAAFoQ/RMMP6w2d-rY/s1600/ling+2rum1.png


 

 

N. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan pertama : 

Kegiatan Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik Ket 

Pendahuluan 
c. Motivasi 

 Guru memberi salam 

kepada siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i 

untuk berdoa sebelum 

pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i.  

 Siswa/i menjawab 

salam dari guru. 

 Siswa/i berdoa 

bersama-sama 

 Siswa/i 

mendengarkan 

guru mengabsen. 

 

d. Apersepsi   Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada materi 

sudut pusat, panjang busur, 

luas juring . 

 Siswa/i 

mendengarkan 

guru menjelaskan. 

 

Inti 
d. eksplorasi  

 Guru bertanya mengenai 

lingkaran untuk menguji 

pengetahuan dasar siswa/i 

nya. 

 Guru menjelaskan materi 

mengenai menjelaskan 

sudut pusat dan sudut 

keliling jika menghadap 

busur yang sama pada 

lingkaran kepada siswa/i.  

 Guru mengajak siswa 

untuk membahas contoh 

soal bersama. 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa/i untuk 

menanyakan materi yang 

belum di pahami. 

 Siswa/i menjawab 

sesuai kemampuan 

mereka mengenai 

lingkaran. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan guru 

mengetahui materi 

tersebut. 

 Siswa/i membahas 

contoh soal 

bersama guru. 

 Siswa/i 

menanyakan materi 

yang belum 

mereka pahami. 

 



 

e. Elaborasi  Guru memberikan latihan 

kepada siswa/i untuk 

mengerjakan soal-soal 

latihan. 

 Guru mengorganisasikan 

siswa/i kedalam kelompok 

belajar 

 Guru membimbing 

kelompok belajar  

 Guru mengevaluasi hasil 

kerja dari masing-masing 

kelompok 

 Guru memberikan 

penghargaan pada siswa 

yang memperoleh skor 

tertinggi 

 Siswa/i 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan guru. 

 Siswa/i bergabung 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

 Siswa/i berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya 

 Siswa/i 

mempersentasikan 

hasil kerja 

kelompok mereka 

 

 

f. Konfirmasi  Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru mengajak siswa 

mengulang materi serta 

menguatkan dan 

menyimpulkan materi. 

 Siswa/i bertanya 

kepada guru 

mengenai hal-hal 

yang belum 

dpahami. 

 Siswa/i bersama 

guru meluruskan  

serta menguatkan 

dan menyimpulkan 

materi. 

 

Penutup   Guru menarik kesimpulan 

mengenai mencari nilai phi 

yang telah diberikan. 

 Guru memberi PR untuk 

dikerjakan siswa/i. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

kesimpulan yang 

dijelaskan guru. 

 Siswa/i mencatat 

 



PR yang diberikan 

guru dan 

mengerjakan PR 

tersebut. 

 

Pertemuan kedua  

Kegiatan Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik Ket 

Pendahuluan 

c. Motivasi 
 Guru memberi salam kepada 

siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i 

untuk berdoa sebelum 

pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i. 

 Siswa/i menjawab 

salam dari guru. 

 Siswa/i berdoa 

bersama-sama 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

mengabsen. 

 

d. Apersepsi   Guru membahas PR 

bersama siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 
dicapai pada materi 
Menghitung besar sudut 

keliling jika menghadap 
diameter dan busur yang sama 

Pada  lingkaran. 

 Siswa/i membahas 

PR bersama guru. 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

menjelaskan. 

 

Inti 
d. eksplorasi  

 Guru menjelaskan materi 
mengenai Menghitung besar 

sudut keliling jika menghadap 
diameter dan busur yang sama 
Pada  lingkaran kepada 

siswa/i. 

 Guru mengajak siswa untuk 

membahas contoh soal 

bersama. 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa/i untuk 

menanyakan materi yang 

belum di pahami. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan guru. 

 Siswa/i membahas 

contoh soal bersama 

guru. 

 Siswa/i menanyakan 

materi yang belum 

mereka pahami. 

 

 

e. Elaborasi  Guru memberikan latihan  Siswa/i  



kepada siswa/i untuk 

mengerjakan soal-soal 

latihan. 

 Guru mengorganisasikan 

siswa/i kedalam kelompok 

belajar 

 Guru membimbing 

kelompok belajar  

 Guru mengevaluasi hasil 

kerja dari masing-masing 

kelompok 

 Guru memberikan 

penghargaan pada siswa 

yang memperoleh skor 

tertinggi. 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan guru. 

 Siswa/i bergabung 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

 Siswa/i berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya 

 Siswa/i 

mempersentasikan 

hasil kerja 

kelompok mereka 

 

f. Konfirmasi  Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya hal-hal yang belum 

dipahami. 

 Guru mengajak siswa 

mengulang materi dan 

meluruskan kesalah 

pahaman serta menguatkan 

dan menyimpulkan materi. 

 Siswa/i bertanya 

kepada guru 

mengenai hal-hal 

yang belum 

dipahami. 

 Siswa/i bersama 

guru meluruskan 

kesalah pahaman  

serta menguatkan 

dan menyimpulkan 

materi. 

 

Penutup   Guru menarik kesimpulan 

pada materi keliling dan 

luas lingkaran yang telah 

diberikan. 

 Guru memberikan PR untuk 

bahan ulangan siswa/i 

dirumah. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

kesimpulan yang 

dijelaskan guru. 

 Siswa/i mencatat 

dan mengerjakan 

 



PR yang diberikan 

guru. 

 

Pertemuan ketiga dan keempat 

Kegiatan Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik Ket 

Pendahuluan 

e. Motivasi 
 Guru memberi salam kepada 

siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i 

untuk berdoa sebelum 

pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i.  

 Siswa/i menjawab 

salam dari guru. 

 Siswa/i berdoa 

bersama-sama 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

mengabsen. 

 

f. Apersepsi   Guru membahas PR 

bersama siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 

dicapai pada materi 
Menentukan panjang busur, 

luas juring dan luas tembereng 
  pada lingkaran. 

 Siswa/i membahas 

PR bersama guru. 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

menjelaskan. 

 

Inti 
g. eksplorasi  

 Guru menjelaskan materi 

mengenai Menentukan 
panjang busur, luas juring dan 
luas tembereng 

Pada lingkaran kepada siswa/i.  

 Guru mengajak siswa untuk 

membahas contoh soal 

bersama. 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa/i untuk 

menanyakan materi yang 

belum di pahami. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan guru. 

 Siswa/i membahas 

contoh soal bersama 

guru. 

 Siswa/i menanyakan 

materi yang belum 

mereka pahami. 

 

 

h. Elaborasi  Guru memberikan latihan 

kepada siswa/i untuk 

mengerjakan soal-soal 

latihan. 

 Siswa/i 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan guru. 

 



 Guru mengorganisasikan 

siswa/i kedalam kelompok 

belajar 

 Guru membimbing 

kelompok belajar  

 Guru mengevaluasi hasil 

kerja dari masing-masing 

kelompok 

 Guru memberikan 

penghargaan pada siswa 

yang memperoleh skor 

tertinggi. 

 Siswa/i bergabung 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

 Siswa/i berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya 

 Siswa/i 

mempersentasikan 

hasil kerja 

kelompok mereka 

 

i. Konfirmasi  Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya hal-hal yang belum 

dipahami. 

 Guru mengajak siswa 

mengulang materi dan 

meluruskan kesalah 

pahaman serta menguatkan 

dan menyimpulkan materi.  

 Siswa/i bertanya 

kepada guru 

mengenai hal-hal 

yang belum 

dipahami. 

 Siswa/i bersama 

guru meluruskan 

kesalah pahaman  

serta menguatkan 

dan menyimpulkan 

materi. 

 

Penutup   Guru menarik kesimpulan 

pada materi keliling dan 

luas lingkaran yang telah 

diberikan. 

 Guru memberikan PR untuk 

bahan ulangan siswa/i 

dirumah. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

kesimpulan yang 

guru. 

 Siswa/i mencatat 

dan dijelaskan 

mengerjakan PR 

yang diberikan 

guru. 

 



 

Pertemuan kelima dan keenam 

Kegiatan Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik Ket 

Pendahuluan 
g. Motivasi 

 Guru memberi salam kepada 

siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i 

untuk berdoa sebelum 

pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i.  

 Siswa/i menjawab 

salam dari guru. 

 Siswa/i berdoa 

bersama-sama 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

mengabsen. 

 

h. Apersepsi   Guru membahas PR 

bersama siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 
dicapai pada materi 

Menunjukkan hubungan sudut 
pusat, panjang busur, luas 
juring dalam pemecahan 

masalah pada lingkaran. 

 Siswa/i membahas 

PR bersama guru. 

 Siswa/i 

mendengarkan guru 

menjelaskan. 

 

 
j. eksplorasi  

Guru menjelaskan materi 
mengenai Menunjukkan 

hubungan sudut pusat, 
panjang busur, luas juring 

dalam pemecahan masalah 
Pada lingkaran kepada siswa/i.  

 Guru mengajak siswa untuk 

membahas contoh soal 

bersama. 

 Guru memberi kesempatan 

kepada siswa/i untuk 

menanyakan materi yang 

belum di pahami. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan guru. 

 Siswa/i membahas 

contoh soal bersama 

guru. 

 Siswa/i menanyakan 

materi yang belum 

mereka pahami. 

 

 

k. Elaborasi  Guru memberikan latihan 

kepada siswa/i untuk 

mengerjakan soal-soal 

latihan. 

 Guru mengorganisasikan 

 Siswa/i 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan guru. 

 Siswa/i bergabung 

 



siswa/i kedalam kelompok 

belajar 

 Guru membimbing 

kelompok belajar  

 Guru mengevaluasi hasil 

kerja dari masing-masing 

kelompok 

 Guru memberikan 

penghargaan pada siswa 

yang memperoleh skor 

tertinggi. 

dengan 

kelompoknya 

masing-masing 

 Siswa/i berdiskusi 

dengan teman 

sekelompoknya 

 Siswa/i 

mempersentasikan 

hasil kerja 

kelompok mereka 

 

l. Konfirmasi  Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya hal-hal yang belum 

dipahami. 

 Guru mengajak siswa 

mengulang materi dan 

meluruskan kesalah 

pahaman serta menguatkan 

dan menyimpulkan materi.  

 Siswa/i bertanya 

kepada guru 

mengenai hal-hal 

yang belum 

dipahami. 

 Siswa/i bersama 

guru meluruskan 

kesalah pahaman  

serta menguatkan 

dan menyimpulkan 

materi. 

 

Penutup   Guru menarik kesimpulan 

pada materi keliling dan 

luas lingkaran yang telah 

diberikan. 

 Guru memberikan PR untuk 

bahan ulangan siswa/i 

dirumah. 

 Siswa/i 

mendengarkan dan 

memahami 

kesimpulan yang 

guru. 

 Siswa/i mencatat 

dan dijelaskan 

mengerjakan PR 

yang diberikan 

guru. 

 

 



O. Alat dan Sumber Belajar 

- Sembiring, S, dkk. 2012. Pelajaran Matematika Bilingual untuk SMP/MTs. Kelas 

VIII. Bandung : Yrama Widya. 

- Suroso, Asih. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya. Jakarta : Pusat Perbukuan 

Depdiknas. 

- Cholik Adinawan, M. Mathematics For Junior High School Grade VIII 1st 

Semester. Jakarta: Erlangga 

- Alat Peraga lingkaran 

- Media infocus 

P. PenilaianHasil Belajar  

Instrumen/ Soal  Penyelesaian Skor 

1. Pada suatu lingkaran 

dengan pusat O 

diketahui titik A, B, C, 

dan D pada keliling 

lingkaran, sehingga 

∠AOB = 35° dan 

∠COD = 140°. Jika 

panjang busur AB = 14 

cm, hitunglah panjang 

busur CD. 

 

 

2. Pada gambar di bawah, 

luas juring OAB = 50 cm2. 

1. CD/AB = ∠COD / ∠AOB 

CD /14 cm = 140°/35°  

CD = (140°/35°) x 14 cm 

CD = 4  x 14 cm 

CD = 56 cm 

Jadi panjang busur CD adalah 56 cm 

2. a. untuk mencari luas juring POQ dapat 

digunakan persamaaan berikut ini 

Luas AOB/Luas POQ = ∠AOB /∠POQ 

50 cm2/ Luas POQ = 75°/60° 

50 cm2/ Luas POQ = 1,25 

Luas POQ = 50 cm2/1,25 

40 

 

 

 

 

 

 

60 

 

 

 

 

 



 

Hitunglah 

a. luas juring POQ; 

b. jari-jari lingkaran; 

 

 

 

. 

 

Luas POQ = 40 cm2 

b. untuk mencari jari-jari lingkaran dapat 

digunakan persamaan: 

luas lingkaran/luas POQ = ∠ 1 

lingkaran/∠POQ 

πr2 /luas juring POQ = 360°/∠POQ 

πr2/40 cm2 = 360°/60° 

πr2/40 cm2 = 6 

πr2 = 40 cm2 x 6 

πr2 = 240 cm2  

r2 = 240 cm2/(22/7) 

r = 8,74 cm 

 

 

 

 

 

Mengetahui,                                   Medan,          Januari 2017 

KepalaSekolah  Guru M.P MatematikaMahasiswa 

SMP N 38 Medan      

 

 

 

 

                    BELA SHABRINA 

http://3.bp.blogspot.com/-JPd0pybMmhM/UP8G1kSu9ZI/AAAAAAAAGL0/mFhc0Ov1vuw/s1600/ling2.png


Lampiran 4 

Jawaban soal 

1. Dik :  besar sudut COB =30o  

Dit : besar sudut AOB ? 

JAWAB 

AOB = 2 . COB 

         = 2 . 30o 

        = 60o 

2. Dik : besar sudut AOB = 60o 

         r= 10 cm 

dit = panjang busur AB ? 

JAWAB 

Panjang busur AB = 
lingkarano

K
AOB

.
360


 

                                 = .2.
360

60
o

o

π.r 

                                = 10.14,3.2.
360

60
o

o

 

                            = 10,46610,47cm 

3. Dik : L Juring PLM = 24 cm2  

      : sudut pusat KPN = 60o 

      : Sudut pusat LPM = 45O 
𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  1

𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  2
 = 

𝑆𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡  1

𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡  2
 

𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  𝑝𝑘𝑛

𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  𝑃𝐿𝑀
 = 

𝑆𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡  𝐾𝑃𝑁

𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡  𝐿𝑃𝑀
 

𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  𝑝𝑘𝑛

24
 = 

60

45
 

L juring PKN = 
60 𝑋 24

45
 = 

1.440

45
= 32 cm2 

4. Dik : besar AEB = 76o  

Dit : besar APB ? 

ACBADBAEB  memiliki besar yang sama yaitu 
228o

3
= 76o 

APB = 2 X AEB 

            = 2 X 76o 

            = 156o 

5. Dik : besar sudut pusat = 40o 

         Jari-jari lingkaran = 21 cm 

Dit : luas juring ? 

Jawab 
𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  

𝐿 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
 = 

 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟  𝑆𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡  

360𝑜  



𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  
22

7
𝑥21𝑥21

 = 
40𝑜

360𝑜  

Luas juring = 
1

9
x22x3x21 

Luas juring = 154 

6. Dik : besar sudut AOB = 72o 

         r= 14 cm 

dit = panjang busur AB ? 

JAWAB 

Panjang busur AB = 
lingkarano

K
AOB

.
360


 

                                 = .2.
360

72
o

o

π.r 

                                = 14.
7

22
.2.

360

72
o

o

 

                            = 17,6 cm2 

7. Dik : L Juring ORS = 60 cm2 

      : sudut pusat OPQ = 135o 

      : Sudut pusat OSR = 45O 
𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  1

𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  2
 = 

𝑆𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡  1

𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡  2
 

𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  𝑝𝑘𝑛

𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  𝑃𝐿𝑀
 = 

𝑆𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡  𝐾𝑃𝑁

𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡  𝐿𝑃𝑀
 

𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  𝑝𝑘𝑛

60
 = 

135

45
 

L juring PKN = 
135  𝑋 60

45
 = 

8.100

45
= 180 cm2 

8. Dik : besar ABE = 32o  

Dit : besar AOE ? 

ADEACEABE  memiliki besar yang sama yaitu 
96o

3
= 32o 

AOE = 2 X ABE 

            = 2 X 32o 

            = 64o 

9. Dik : besar sudut pusat = 72o 

         Jari-jari lingkaran = 20 cm 

Dit : luas juring ? 

Jawab 
𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  

𝐿 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
 = 

 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟  𝑆𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡  

360𝑜  

𝐿 𝐽𝑈𝑅𝐼𝑁𝐺  

3,14𝑥20𝑥20
 = 

72𝑜

360𝑜
 



Luas juring = 
1

5
x3,14𝑥20𝑥20 

Luas juring = 251,2 

10. Dik : besar sudut AOB = 60o 

        Panjang OP = 21 cm 

dit = panjang busur PQ ? 

JAWAB 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟  𝑃𝑄  

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟  𝑜𝑝
 = 

 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟  𝑆𝑢𝑑𝑢𝑡  𝐴𝑂𝐵  

360𝑜
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟  𝑃𝑄

21
 = 

60𝑜

360𝑜  

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑃𝑄= 
 60 𝑋 21 

360𝑜
= 3,5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

 

Nama-Nama Siswa Kelas VIII4 SMP Negeri 38 Medan 

Nama Siswa Nilai Siswa 

Adelima  sefti panjaitan P 

Adinda Puspita P 

Afifah P 

Aufia Khairunnisa P 

Alby Arsady Lubis L 

Annisa Nurmaliza P 

Aqila Azhar P 

Ardila Dwi Sahara P 

Aulia P 

Bunga Maharani P 

Darwin Syahputra L 

Dia Uhswatun Hasanah P 

Dias Darmadi L 

Dina Nurfaridah P 

Dinda Cahyati P 

Eqid Canda Della P 

Febry Angela P 

Fidiah Nurul Khafizah P 

Jilbran Yudistira L 

Jihan Apriyani P 

Kiki Yuawandita P 

M. Fiqih Abdillah L 

M.Irfan Aziz L 

M. Rizky Ananda L 

Novia Audina Lubis P 

Putri Septiah P 

Rieske Hayyu Aswitri P 

Rinaldi Harahap L 

Risa Chairani P 

Riska Dwina Rianti P 

Riski Hardi Sucipta L 

Teddy Utomo L 

Tegar Andhika L 

Viqry Ardiyansya L 

Wahyu Miftahul Rasyid L 

Wanda Hamida P 

Weiska Dwireksa P 

Daffa Naufal Nandawan L 

Zsa-Zsa Tsabita Azahra P 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

Nama-Nama Siswa Kelas VIII5 SMP Negeri 38 Medan 

Nama Siswa Nilai Siswa 

Abdi Mulia Dranadan L 

Adelia Febriani P 

Aidil Fitriadi Sihombing L 

Alfia Hannisa Ramadani P 

Amanda Permata Putri P 

Annisa Amba Retno P 

Ananda Utama Nasution L 

Ariandi Muhammadana L 

Aura Arniza Syafitri P 

Beby Cyntia Siregar P 

Darwansyah Putra L 

Della Selfiana Afrasi P 

Didi Setiadi Irawan L 

Dila Talia P 

Dio Pratama L 

Faisal Alwi Saragih L 

Fauji Ananda L 

Fitri Wulandar P 

Greherni Wahyu Prasetyo L 

Hairul Husni L 

Hirunnisa Nasution P 

M. Deni Whyu L 

M.Ilham B L 

M.Fierja Pulungan L 

M. Rafi Padlan L 

M. Revi L 

M.syaputra L 

Nia Laras Julianingsi L 

Prayoga Ikhsan Rafif P 

Rhenald Miftha Fadhil L 

Rida Fitria L 

Salaisa Malaika P 

Syafitri Amdani P P 

Syifa Aura R Nasution P 

Tasya  P 

Tiara Dwi tasya P 

Tegar satriawan L 

Viona Aidilya Artika P 

 

 

 

 



Lampiran 7 

 

Nilai Tes Kelas VIII4 Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Artikulasi  

Nama Siswa Nilai Siswa 

Adelima  sefti panjaitan 50 

Adinda Puspita 50 

Afifah 60 

Aufia Khairunnisa 60 

Alby Arsady Lubis 60 

Annisa Nurmaliza 80 

Aqila Azhar  50 

Ardila Dwi Sahara  80 

Aulia 50 

Bunga Maharani 60 

Darwin Syahputra 70 

Dia Uhswatun Hasanah 50 

Dias Darmadi 50 

Dina Nurfaridah 50 

Dinda Cahyati 80 

Eqid Canda Della 80 

Febry Angela 80 

Fidiah Nurul Khafizah 80 

Jilbran Yudistira 50 

Jihan Apriyani 50 

Kiki Yuawandita 70 

M. Fiqih Abdillah 70 

M.Irfan Aziz 50 

M. Rizky Ananda 50 

Novia Audina Lubis 60 

Putri Septiah 50 

Rieske Hayyu Aswitri 50 

Rinaldi Harahap 70 

Risa Chairani 50 

Riska Dwina Rianti 70 

Riski Hardi Sucipta 50 

Teddy Utomo 70 

Tegar Andhika 60 

Viqry Ardiyansya 60 

Wahyu Miftahul Rasyid 60 

Wanda Hamida 50 

Weiska Dwireksa 60 

Daffa Naufal Nandawan 70 

Zsa-Zsa Tsabita Azahra 50 

 

 

 



Lampiran 8 

 

Nilai Tes Kelas VIII5 Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Numbered Head 

Together 

Nama Siswa Nilai Siswa 

Abdi Mulia Dranadan 90 

Adelia Febriani 85 

Aidil Fitriadi Sihombing 90 

Alfia Hannisa Ramadani 70 

Amanda Permata Putri 100 

Annisa Amba Retno 100 

Ananda Utama Nasution 70 

Ariandi Muhammadana 90 

Aura Arniza Syafitri 80 

Beby Cyntia Siregar 70 

Darwansyah Putra 70 

Della Selfiana Afrasi 80 

Didi Setiadi Irawan 90 

Dila Talia 70 

Dio Pratama 100 

Faisal Alwi Saragih 90 

Fauji Ananda 100 

Fitri Wulandar 70 

Greherni Wahyu Prasetyo 90 

Hairul Husni 70 

Hirunnisa Nasution 90 

M. Deni Whyu 90 

M.Ilham B 70 

M.Fierja Pulungan 90 

M. Rafi Padlan 100 

M. Revi 80 

M.syaputra 80 

Nia Laras Julianingsi 70 

Prayoga Ikhsan Rafif 90 

Rhenald Miftha Fadhil 90 

Rida Fitria 80 

Salaisa Malaika 70 

Syafitri Amdani P 100 

Syifa Aura R Nasution 70 

Tasya  90 

Tiara Dwi tasya 90 

Tegar satriawan 70 

Viona Aidilya Artika 90 

 

 

 



Lampiran 9 

Menghitung rata-rata (mean) 

1. Hasil Belajar Siswa VIII4 Menggunakan model Artikulasi 

Xi Fi Xi
2 FiXi FiXi

2 

50 18 2500 900 810000 

60 9 3600 540 291600 

70 6 4900 420 176400 

80 6 6400 480 230400 

∑ 39 17400 2340 1508400 

 


 


i

ii

F

XF
x  

 = 
39

2340
 

 = 60 

 

 
 1

22






 
nn

XFXFn
S

iiii
 

 =
   

 13939

2340150840039
2




 

 =
 3839

547560058827600 
 

 =
1482

547560058827600 
 

 =
1482

53352000
 

   = 36000  

   = 11,23903 

 



Menghitung rata-rata (mean) 

2. Hasil Belajar Siswa VIII 5 Menggunakan model NHT 

Xi Fi Xi
2 FiXi FiXi

2 

70 12 4900 840 705600 

80 5 6400 400 160000 

85 1 7225 85 7225 

90 14 8100 1260 1587600 

100 6 10000 600 360000 

∑ 38 36625 3185 2820425 

 


 


i

ii

F

XF
x  

38

3185
  

 = 83,81 

 
 1

22






 
nn

XFXFn
S

iiii
 

 =
   

 13838

3185282042538
2




 

 =
 3738

10144225107176150 
 

 =
1406

10144225107176150 
 

 =
1406

97031925
 

   = 74,69012  

   = 10,99350 

 

 



Lampiran 10 

Uji Normalitas 

Tabel Uji Normalitas 

Penerapan model Artikulasi 

Xi XFi Fkum Zi FZi S (Zi) │F(Zi)-
S(Zi) 

50 18 18 -0,8897 0,1894 0,4615 0,2721 

60 9 27 -5,333 0,0004 0,6923 0,6919 

70 6 33 0,8897 0,8106 0,8461 0,0355 

80 6 39 1,7795 0,9616 1 0,0384 

 

Tabel Uji Normalitas 

Penerapan model NHT 

Xi  XFi Fkum Zi FZi S (Zi) │F(Zi)-

S(Zi) 

70 12 12 -1,2567 0,1056 0,3157 0,2101 

80 5 17 -0,3470 0,3669 0,4473 0,0804 

85 1 18 0,1077 0,5398 0,4736 0,0662 

90 14 32 0,5625 0,7123 0,8421 0,1298 

100 6 38 1,4721 0,9292 1 0,0708 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11  

 Uji Homogenitas 

untuk menguji varian dua kelompok sampel penelitian digunakan uji homogenitas yang 

bertujuan untuk melihat sampel penelitian agar tidak berbeda sebelumnya dalam perhitungan 

telah di ketahui bahwa nilai varian di kelas eksperimen 1 dan dikelas eksperimen 2 adalah 

varian terbesar = 126,316 dan varian terkecil = 120,857 

F = 0451,1
857,120

316,126


ecilVarianTerk

esarVarianTerb

 

Diperoleh Fhitung=1,0451. Selanjutnya, membandingkan harga Fhitung dengan 

Ftabel. Karena n1 = 39,maka derajat kebebasan untuk pembilangnya adalah 39-1=38 dan n2 

= 38, maka derajat kebebasan untuk penyebutnya adalah 38-1=37, dan taraf kesalahan 

yang digunakan adalah 0,05 sehingga diperoleh harga Ftabel= 1,3281 maka demikian 

Fhitung=1,0451 < Ftabel= 1,3281 ,sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua 

kelompok tersebut memiliki varian yang sama atau homogen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

Uji Hipotesis 

Uji – t  

n1 = 39  x 1 = 60,000  
2

1s  = 126,316 

n2 = 38 x 2 = 83,8158  
2

2s = 120,857 

   

   

   
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


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
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


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
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Maka, 

 

Untuk menguji hipotesis menggunakan uji t : 

21

21

11

nn
S

xx
t




  

38

1

39

1
11840,11

8158,83000,60




  

02631,00256,011840,11

8158,23




  

05191,011840,11

8158,23
  



 22783,011840,11

8158,23
  

= 
53310,2

8158,23
  

= -9,401 

 

Maka ttabel adalah: 

dk= n1+n2-2 

    =39+38-2 

    = 75 

Ttabel =α. dk 

        = 0.05 (75) 

        = 3,75 

Terdapat pada ttabel  = 3,75  karean thitung -9,401, maka nilai (-) tidak dipakai, 

sehinnga nilai thitung9,401. Dengan membandingkan thitung dengan ttabel diperoleh (9,401) 

> (3,75). Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.  



Lampiran 3 

TES SUBJEKTIF  

 

A. TUO 

1.      Diketahui O adalah  5. Jika O adalah pusat lingkaran dan π = 
7

22
, maka luas daerah yang di  

titik pusat lingkaran      arsir adalah …. 
besar AOB adalah..  6. Diketahui jari-jari sebuah lingkaran yang berpusat O adalah 14 cm, 

             Jika besar sudut pusat AOB = 72o, maka panjang busur AB adalah...  

         7.    Jika luas juring ORS = 60 cm2, luas juring OPQ 

            Adalah... 

2. Besar sudut pusat AOB pada sebuah lingkaran 60o.  

Jika panjang jari –jari lingkaran 10 cm    8.    Titik O adalah pusat lingkaran. Diketahui 

maka panjang busur AB adalah …        ADEACEABE 96o 

3.    P adalah titik pusat lingkaran dan      besar AOE adalah... 

luas juring PLM = 24cm2.    9. Luas juring daerah yang diarsir adalah....  

Luas juring PKN adalah … 

4.    Perhatikan gambar, titik P pusat lingkaran, 10.    Jika O pusat lingkarandan panjang OP= 21 cm, 

 jika  ACBADBAEB 228o     maka panjang busur kecil PQ adalah.... 

besar APB adalah ....  

 

 


